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Abstract 
This research was motivated by activities carried out by the community in the 
Sambas river flow, such as household activities, as transportation routes, sources of 
livelihoods, and entertaiment facilities. A common problem in this research was the 
Terminology of Community Activities in the Sambas River Flow.Common problems 
are divided into three subproblems, namely the terminology form, lexical meanings 
and cultural meanings, and components of meaning. This research was conducted 
using descriptive methods with qualitative forms. The method of data collection used 
were observation, interviews, and documentation.This research was successful 
collecting 43 terminology data. From the 43 terminologies of the activity, 35 
terminologies were in the form  of word, and 8 terminologies were in the form of 
phrases. The 43 terminologies were grouped into 4 types of activities, namely 
households, transportation routes, sources of livelihood, and entertaiment 
facilities.Cultural meanings are divided into 1 myth in the activity category and 3 
forbidden in the tool dan activities category. Based on the analysis of meaning 
components there were 21 terminology datas. 
 




Bahasa merupakan suatu sistem 
komunikasi yang mempergunakan simbol-
simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat 
arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-
gerik badaniah yang nyata. Bahasa merupakan 
simbol karena rangkaian bunyi yang 
dihasilkanoleh alat ucap manusia harus 
diberikan makna tertentu. Interaksi dan segala 
macam kegiatan dalam masyarakat tidak 
berjalan lancar tanpa bahasa. Melalui bahasa, 
kebudayaan suatu bangsa dibentuk, dibina, 
dikembangkan, dan dapat diturunkan kepada 
generasi-generasi mendatang. 
Peristilahan yaitu nama tertentu yang 
bersifat khusus atau suatu nama yang berisi 
kata atau gabungan kata yang cermat, 
mengungkapkan makna, proses, keadaan, atau 
sifat yang khas di bidang tertentu.Istilah 
memiliki makna yang tepat dan cermat serta 
digunakan untuk satu bidang tertentu.Alasan 
peneliti memilih peristilahan aktivitas di 
aliran sungai, karena ingin memaparkan 
peristilahan aktivitas di aliran sungai oleh 
masyarakat Melayu Sambas. Penelitian ini 
untuk mengetahui istilah-istilah yang sudah 
jarang digunakan oleh masyarakat setempat, 
agar tetap terjaga dan diketahui oleh generasi-
generasi selanjutnya. Penelitian ini diharapkan 
dapat menambah inventarisasi bahasa daerah 
yang ada di Indonesia. 
Pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi 
beberapa pertimbangan.Pertama, penelitian 
mengenai peristilahan aktivitas masyarakat di 
sungai ini belum pernah diteliti sebelumnya 
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia di FKIP Untan. 
Kedua, masih ada sebagian masyarakat 
Melayu Sambas yang beraktivitas di aliran 
Sungai Sambas. Ketiga, untuk 
mendokumentasikan peristilahan aktivitas 
sungai masyarakat Sambas. 
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Masalah yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah peristilahan aktivitas masyarakat di 
aliran Sungai Sambas. Adapaun submasalah 
dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 
bentuk istilah yang terdapat dalam aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas? (2) 
Bagaimana arti leksikal dan arti kultural 
peristilahan aktivitas masyarakat di aliran 
Sungai Sambas? (3) Bagaimana komponen 
makna peristilahan aktivitas masyarakat di 
aliran Sungai Sambas? 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
pendeskripsian peristilahan aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. Tujuan 
khusus dalam penelitian ini terbagi menjadi 
tiga bagian. Pertama, pendeskripsian bentuk 
istilah yang terdapat dalam aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. Kedua, 
pendeskripsian arti leksikal dan arti kultural 
peristilahan aktivitas masyarakat di aliran 
Sungai Sambas. Ketiga, pendeskripsian 
komponen makna peristilahan aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. 
Semantik mengandung pengertian 
“studi tentang makna”. Studi yang 
mempelajari makna merupakan bagian dari 
linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata 
bahasa, komponen makna dalam hal ini juga 
menduduki tingkat tertentu. Maksudnya 
apabila komponen bunyi menduduki tingkat 
pertama, tata bahasa pada tingkat kedua, 
sedangkan komponen makna menduduki 
tingkat yang terakhir. Hubungan ketiga 
komponen tersebut karena bahasa pada 
awalnya merupakan bunyi-bunyi abstrak 
mengacu pada lambang-lambang yang 
memiliki tatanan bahasa memiliki bentuk dan 
hubungan yang mengasosiasikan adanya 
makna (Aminuddin, 1988:15). 
Menurut Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah (2007:12), pembentukan 
istilah dalam bahasa Indonesia dilakukan 
lewat penerjemahan, penerapan, dan 
gabungan penerjemahan. Penulisan istilah 
serapan dilakukan dengan tanpa penyesuaian 
ejaan berdasarkan kaidah fonotaktik, yakni 
hubungan urutan ini yang di izinkan dalam 
kaidah basaha Indonesia. Penerjemahan 
dilakukan secara langsung. Penyerapan 
dilakukan dengan penyesuaian ejaan dan lafal. 
Kekhasan kosakata merupakan dasar 
penggolongan suatu register. Bentuk istilah 
tersebut terbentuk oleh kosakata yang 
mempunyai makna tersendiri. Bentuk yaitu 
penampakan atau rupa satuan bahasa dan 
penampakan satuan gramatikal atau leksikal 
yang dipandang secara fonis atau grafemis 
(Kridalaksana, 2008:32). Bentuk istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa bentuk 
kata dan frasa. 
Secara gramatikal kata mempunyai dua 
status. Sebagai satuan terbesar dalam tataran 
morfologi, dan sebagai satuan terkecil dalam 
tataran sintaksis. Sebagai satuan terbesar 
dalam tataran morfologi, kata dibentuk dari 
bentuk dasar (yang dapat berupa morfem 
dasar terikat maupun bebas, atau gabungan 
morfem) melalui proses morfologi afiksasi, 
reduplikasi, atau komposisi. Sebagai satuan 
terkecil dalam sintaksis kata, khususnya yang 
termasuk kelas terbuka (nomina, verba, dan 
adjektiva) dapat mengisi fungsi-fungsi 
sintaksis (Chaer, 2009:37). Berdasarkan 
distribusinya, kata dapat digolongkan menjadi 
dua yaitu morfem bebas dan morfem terikat, 
yang secara morfologis digolongkan menjadi 
dua bentuk yaitu monomorfemis dan 
polimorfemis. 
Monomorfemis merupakan kata yang 
terdiri atas satu morfem saja (Verhaar, 
2004:97). Dilihat dari jumlahnya, morfem-
morfem itu ada yang berunsur satu fonem. 
Morfem yang berunsur satu fonem disebut 
monomorfemis (Muslich, 2017:21). 
Monomorfemis adalah kata yang terdiri atas 
satu morfem. Suatu kata yang monomorfemis 
tidak akan mengalami peristiwa pembentukan 
sebelumnya karena morfem tersebut adalah 
satu-satunya unsur atau anggota kata 
(Muslich, 2017:32). 
Polimorfemis adalah kata yang terdiri 
atas dua morfem atau lebih. Kata 
polimorfemis dapat berubah bentuk menjadi 
morfem baru. Gejala seperti itu dapat dilihat 
dari proses morfologis seperti imbuhan 
(afiksasi). Afiksasi atau imbuhan yang berupa 
imbuhan di awal kata (prefiks), imbuhan di 
tengah kata (infiks), imbuhan di akhir kata 
(sufiks), imbuhan di awal dan akhir kata 
(konfiks). Kata yang bermorfem lebih dari 
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satu disebut kata polimorfemis. Dalam hal ini 
dapat dikatakan bahwa pada polimorfemis, 
morfem-morfem yang menjadi anggota kata 
mengalami peristiwa pembentukan 
sebelumnya atau yang lebih dikenal dengan 
istilah proses morfologis (Muslich, 2017:32). 
Frasa menurut Ramlan ialah satuan 
gramatikal yang terdiri dari dua kata atau 
lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur 
klausa (Ramlan, 2001:151). Pengertian frasa 
ialah satuan gramatik yang berupa gabungan 
kata yang memiliki sifat nonpredikatif, juga 
mengungkapkan macam frasa ada empat 
yakni (1) frasa endosentrik yang sering 
disebut dengan frasa subordinatif atau 
modifikatif, (2) frasa eksosentris, (3) frasa 
koordinatif, dan (4) frasa apositif (Chaer, 
2007:222-225). 
Subroto (2011:32) menjelaskan 
mengenai arti leksikal dalam tatanan 
kebahasaan mengungkapkan bahwa arti 
leksikal di sini berkaitan dengan arti leksikal 
kata-kata tunggal (monomorphemic word). 
Bentuk pengetahuan yang ditangkap kalau 
kita mendengar kata “gemuk” ialah suatu 
kondisi atau keadaan tubuh seorang manusia 
atau seekor binatang yang banyak daging dan 
lemaknya secara berlebih. Arti leksikal itu 
sifatnya masih umum, generic, sebagai ancar-
ancar. Arti yang sifatnya spesifik (makna) 
diketahui dalam hubungan konteks kalimat. 
Setiap bahasa yang hidup, yang 
digunakan oleh masyarakat penggunanya 
terikat erat dengan kebudayaannya. Bahkan 
ada pandangan bahwa setiap bahasa itu 
dianggap sempurna manakala mampu secara 
efektif membahasakan keperluan budayanya. 
Oleh karena itu, arti kultural sebuah bahasa 
ialah arti yang secara khas mengungkapkan 
unsur-unsur budaya dan keperluan budaya 
secara khas aspek kebudayaannya. Arti 
kultural itu begitu khasnya sehingga hampir 
tidak mungkin diterjemahkan ke dalam bahasa 
lain (Subroto, 2011:36). 
Komponenmakna atau komponen 
semantik (semantic feature, semantic 
property, atau semantic marker)  mengajarkan 
bahwa setiap kata atau unsur leksikal terdiri 
dari satu atau beberapa unsur yang bersama-
sama membentuk makna kata atau makna 
unsur leksikal tersebut. Analisis ini 
mengandaikan setiap unsur leksikal memiliki 
atau tidak memiliki suatu ciri yang 




Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja yang dilakukan secara 
berurutan, dan sistematis dalam penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tiga metode yaitu metode observasi, 
metode dokumentasi, dan metode deskriptif. 
Cara kerja dari masing-masing metode ini, 
yaitu metode observasi merupakan metode 
yang pertama digunakan peneliti dalam 
pengambilan data awal sebagai rujukan judul 
penelitian dengan berpatokan pada masalah-
masalah yang dikaji oleh peneliti. Setelah 
masalah tersebut benar-benar peneliti 
yakini,tahap selanjutnya peneliti menerapkan 
metode dokumentasi, hal tersebut berguna 
menghimpun data-data yang peneliti butuhkan 
dalam proses penelitian. Setelah semua data-
data terkumpul, metode terakhir yang peneliti 
gunakan yaitu metode deskriptif, hal tersebut 
berguna mendeskripsikandata-data yang ada, 
dan memecahkanmasalah dengan cara 
mengungkapkan subjek dan objek sesuai 
fakta. 
Bentuk yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Moleong (2010:6) mengemukakan  penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dipahami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain serta holistik dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai konteks 
ilmiah. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
bahasa Melayu dialek Sambas yang 
digunakan oleh masyarakat yang melakukan 
aktivitas di aliran Sungai Sambas dan penutur 
asli masyarakat Melayu Sambas.Data dalam 
penelitian ini berupa peristilahan berupa kata 
dan frasa yang terdapat dalam aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. Data 
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dari penelitian ini adalah “Peristilahan 
Aktivitas Masyarakat di Aliran Sungai 
Sambas”.  
Teknik yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data meliputi observasi, 
cakap semuka, rekam, dan catat. Teknik 
observasi adalah pengamatan yang dilakukan 
secara sengaja, sistematis, mengenai 
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan 
(Moleong, 2010:186). Dalam teknik observasi 
ini peneliti terlebih dahulu melaksanakan 
observasi atau pengamatan. Pengamatan ini 
dilakukan untuk mengamati aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan masyarakat di aliran Sungai 
Sambas. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, dokumen dapat berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Subagyo, 1997:63). Dokumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
foto. Foto yang digunakan adalah foto 
aktivitas di sungai masyarakat Sambas di 
aliran Sungai Sambas. 
Dalam teknik cakap semuka ini peneliti 
langsung mendatangi setiap daerah 
pengamatan dan melakukan percakapan 
dengan informan.Adapaun hal yang 
dibicarakan bersumber dari pancingan yang 
berupa pertanyaan-pertanyaan. 
Pelaksanaannya dalam penelitian ini yakni 
peneliti langsung mendatangi kawasan aliran 
sungai tempat masyarakat Sambas beraktivitas 
dan mengunjungi rumah informan untuk 
melakukan percakapan mengenai peristilahan 
aktivitas di sungai masyarakat Sambas. 
Teknik rekam ini digunakan pada saat 
penerapan teknik cakap semuka. Teknik ini 
bersifat melengkapi kegiatan penyediaan data 
dengan teknik catat. Dengan teknik ini, teknik 
catat dapat dicek lagi dengan rekaman yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, teknik catat dan 
rekam digunakan bersamaan agar kedua 
teknik tersebut saling melengkapi demi 
validnya data yang dikumpulkan oleh peneliti. 
Teknik catat ini merupakan teknik yang 
penting untuk dilakukan seorang peneliti. 
Teknik ini dilakukan karena dikhawatirkan 
rekaman tidak memberikan hasil yang baik. 
Terkadang bunyi-bunyi terdengar kurang 
jelas. Selain itu, apa yang dilihat itu harus 
dicatat karena meskipun ada hasil rekaman, 
tetapi hasilrekaman dalam bentuk pita 
rekaman tidak pernah memberikan gambaran 
ihwal yang berkaitan dengan fonetik 
artikulatoris (Mahsun, 2012:132). 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci yang bertindak 
sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, 
dan pelapor hasil penelitian. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan alat-alat berupa 
instrumen wawancara, perekam suara dan 
penangkap gambar. Alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah alat perekam suara dan 
penangkap gambar (handphone), alat tulis 
seperti buku catatan dan pulpen. 
Pengujian keabsahan data ini dilakukan 
untuk memastikan kebenaran dan keakuratan 
data yang didapatkan dari lapangan. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara, yaitu ketekunan 
pengamatan. Ketekunan ini dilakukan oleh 
peneliti dalam melaksanakan pengambilan 
data di lapangan agar tidak tidak terjadi 
kekeliruan dan ketidaklengkapan data. 
Ketekunan pengamatan ini membuat peneliti 
lebih fokus, sehingga dapat mempermudah 
dalam penganalisisan peristilahan aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. 
Analisis data merupakan upaya 
yangdilakukan untuk mengklasifikasikan,dan 
mengelompokkan data. Pada tahap ini 
dilakukan upaya mengelompokkan, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang memang berbeda, 
serta menyisihkan pada kelompok lain data 
yang serupa, tetapi tidak sama (Mahsun, 
2012:253). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bab ini dipaparkan hasil analisis 
data. Berdasarkan masalah yang terdapat  
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab ini 
dibagi menjadi tiga bagian. Pembahasan 
tersebut meliputi bentuk istilah, arti leksikal 
dan arti kultural, dan komponen 
maknaperistilahan aktivitas masyarakat di 
aliran Sungai Sambas. 
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Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab ini 
dibagi menjadi tiga bagian. Pembahasan 
tersebut meliputi bentuk istilah, arti leksikal 
dan arti kultural, dan komponen makna 




Berdasarkan analisis bentuk istilah 
dalam penelitian ini ditemukan dua jenis 
bentuk istilah yakni kata dan frasa. Bentuk 
istilah kata ditemukan dua jenis yakni 
monomorfemis dan polimorfemis. 
Jenis monomorfemis ditemukan istilah 
mattak [mattaʔ] merupakan bentuk dari 
sebuah kata. Berdasarkan distribusinya, istilah 
mattak digolongkan sebagai morfem bebas, 
karena istilah mattak ini bisa berdiri sendiri 
sebagai kata tanpa dibantu oleh morfem lain 
dan tanpa morfem lain kata mattak ini 
memiliki arti tersendiri. Istilah ini masuk 
kategori verba, namun tergolong ke dalam 
bentuk monomorfemis atau kata tunggal, 
karena terdiri dari satu morfem. 
Jenis polimorfemis ditemukanistilah 
bebasok [bebasɔʔ] ‘mencuci peralatan dapur’ 
tergolong ke dalam bentuk polimorfemis 
karena istilah bebasok berasal dari kata dasar 
basok dengan kategori verba kemudian kata 
tersebut mendapat afiksasi yang berupa 
prefiks be-, tetapi bentuk awal istilah yang 
berkategori verba tidak mengalami perubahan 
ketika mendapatkan imbuhan be-. 
Berdasarkan analisis bentuk istilah 
ditemukan jenis bentuk istilah bongkar muat 
[bɔŋkar muat]tergolong ke dalam frasa, secara 
utuh frasa ini dapat menjadi pelengkap dalam 
sebuah kalimat. Kata bongkar berkategori 
verba dan menjadi inti dalam frasa, sedangkan 
muat  juga termasuk ke dalam kategori verba 
yang berfungsi sebagai atribut. Penggabungan 
dua kata tersebut bisa menduduki fungsi 
pelengkap dalam kalimat dan menjadi sebuah 
frasa verbal. 
Berdasarkan penelitian analisis arti 
leksikal dan arti kultural peristilahan telah 
dikelompokkan menjadi empat jenis aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. Dalam 
penjelasan mengenai arti leksikal  tersebut 
digolongkan berdasarkan klasifikasi alat dan  
 
aktivitas dalam penelitian ini mencakup 
penjelasan bentuk, bahan dasar, fungsi, cara 
penggunaan, dan proses. Sedangkan dalam  
penjelasan arti kultural terkait pantangan atau 
larangan yang terdapat dalam aktivitas 
masyarakat di aliran Sungai Sambas.  
 
 
Gambar 1. Pengayoh 
 
Pengayoh [peŋayɔh] merupakan alat 
bantu perau yang berbentuk tongkat besar 
yang pipih dan lebar pada ujungnya, dan alat 
ini terbuat dari kayu. Tanpa alat ini perau 
tidak akan bisa jalan. Pengayoh berukuran 
panjang berkisar 1-1,5 meter. Pengayoh 
berfungsi sebagai alat untuk menjalankan 
atau menggerakkan  perau. Cara 
penggunaan alat ini yaitu dengan 
mendayungkan dari depan ke belakang 
untuk menjalankan atau memajukan perau. 
Sedangkan ketika akan memundurkan 








   
Perau [perau] merupakan alat 
transportasi  yang digunakan masyarakat di 
aliran Sungai Sambas untuk  beraktivitas di 
sungai dan danau atau menangkap ikan. Alat 
ini digunakan sebagai sarana transportasi 
untuk melakukan setiap aktivitas seperti 
mencari  ikan atau  aktivitas  pergi 
berkebun.Perau ‘sampan’ memiliki peran 
penting dalam aktivitas perikanan. Perau 
selalu dilengkapi dengan pengayoh ‘dayung’ 
sebagai alat untuk bisa membuatnya 
bergerak.  
Alat ini dibuat dengan tiga lembar 
papan, satu di tengah, dua di samping kanan 
dan kiri, memiliki berbagai ukuran, ukuran 
tersebut bergantung kebutuhan pengguna, 
bentuk perauini panjangnya  kurang lebih 3-
4 meter dengan kedua sisi depan dan 
belakang berbentuk kerucut dan lebar di 
bagian tengah. 
Peraudapat membawa penumpang 
2-6 orang, tergantung ukurannya. Alat 
iniadakalanya memiliki atap kecil dan dapat 
digunakan sebagai tempat tinggal permanen 
di perairan dekat darat. Peraubiasanya tidak 
digunakan untuk berlayar jauh dari daratan 
karena jenis perau ini tidak memiliki 




Gambar 3. Aktivitas Beperau 
 
Arti leksikal berdasarkan kategori 
aktivitas jalur transportasi masyarakat di 
aliran Sungai Sambas satu di antaranya 
beperau [beperau] merupakan aktivitas naik 
perahu yang masih sering dilakukan 
masyarakat di aliran Sungai Sambas. 
Aktivitas ini dilakukan dengan mendayung 
perau menggunakan pengayoh. Beperau 
biasanya dilakukan di sungai yang tenang 
dan aktivitas tersebut dilakukan untuk 
menyeberangi sungai atau hanya sekadar 
untuk hiburan pada sore hari yang dilakukan 
masyarakat. Adakalanya aktivitas beperau 
dilakukan oleh bapak-bapak untuk pergi ke 
kebun atau untuk mengantar barang atau 
orang ke seberang, dan dilakukan oleh anak-
anak muda yang ingin menikmati suasana di 
Sungai Sambas.  
Berdasarkan analisis arti kultural 
ditemukan penjelasan mengenai mitos dan 
pantang larang yang terdapat pada saat 
melakukan aktivitas di aliran Sungai 
Sambas. Mitos pada saat melakukan 
aktivitas ngael, yang dilakukan adalah 
meludahi umpan.  Ada yang melakukan 
pada umpan yang pertama di dalam aktivitas 
ngael dan ada yang senantiasa meludah 
setiap kali mengganti umpan baru. 
Masyarakat yang melakukan aktivitas ngael 
kerap kali sebelum melemparkan tali yang 
sudah terpasang umpan ke sungai selalu 
meludah umpan. Ada yang beranggapan 
bahwa isyarat meludahi umpan 
menyebabkan daya tarik ikan dan udang 
besar, sehingga hasil yang kita dapatkan 
banyak. Sampai sekarang mitos tersebut 
masih dilakukan oleh masyarakat yang hobi 
ngael. 
Larangan paling utama dalam 
aktivitas ngael adalah mulut jangan omong 
besar atau takabur, dan suka menyumpah. 
Jangan suka menegur sesuatu yang tidak 
pasti contohnya bau wangi dan sebagainya. 
Mulut juga jangan suka bersenda gurau yang 
berlebihan yang ditakuti akan membawa 
duka. Saat ngaelkita tidak boleh bicara 
seolah membanggakan diri atau takabur, 
contohnya “pasti dapat banyak kallak aku 
tok!”. Perkataan tersebut akan menjadi 
bumerang untuk dirinya dan bisa saja dia 
tidak mendapatkan hasil sama sekali saat 
ngael. 
Larangan yang selanjutnya terdapat 
pada kael  adalah melangkahi joran kael. 
Larangan ini adalah petua orang tua yang 
sampai sekarang masih dipercayai. Larangan 
melangkahi joran adakalanya menjadi satu 
perdebatan sesama pemancing.. 
Berdasarkan analisis komponen 
makna ditemukan penjelasan mengenai 
bahan, bentuk, kegunaan dan cara 
penggunaan dari alat yang digunakan untuk 
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Gambar 4. Perau 
 
Bahan yang digunakan untuk 
membuat [perau] ini dari kayu. Berbentuk 
kepingan papan yang rapat, panjang, 
melengkung, dan tiap ujungnya lancip. 
Perbedaan [perau] dengan [baŋkɔŋ] terletak 
pada cara penggunaannya. Penggunaan 
[perau] dengan cara dikayuh sedangkan 
[baŋkɔŋ] dengan cara menghidupkan mesin. 
Kegunaan [perau] sebagai alat transportasi 
penyeberangan sungai yang masih 
tradisional yang digerakkan menggunakan 
kayuh/dayung. Perhatikan tabel komponen 
makna berikut. 
 
Tabel 1. Komponen Makna Perau [perau] 
No Komponen Makna Ciri 
1. Bahan Kayu  yang dibuat menjadi beberapa kepingan papan. 
2. Bentuk Melengkung dengan tiap ujung yang lancip, dan panjang 
kurang lebih 3-4 meter. 
3. Kegunaan Sebagai alat transportasi penyeberangan, yang biasa 
digunakan untuk pergi berkebun, mencari ikan, dan 
menyeberang sungai. 
4.  Cara penggunaan Dengan cara mendayung pengayoh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan data yang 
diperoleh adalah 43 data peristilahan. Dari 
43 data peristilahan aktivitas tersebut 35 
data peristilahan berupa kata dan 8 data 
peristilahan berupa frasa. Dari 43 data 
peristilahan dikelompokkan 4 jenis aktivitas 
yaitu rumah tangga, jalur transportasi, 
sumber mata pencaharian, dan sarana 
hiburan. Arti kultural terbagi atas 1 mitos 
pada kategori aktivitas dan 3 pantang larang 
pada kategori alat dan aktivitas. Berdasarkan 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti mengemukakan beberapa saran 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran-
sarannya yaitu:(1)Penelitian ini diharapkan 
dapat membantu meningkatkan pemahaman 
mengenai peristilahan aktivitas-aktivitas 
masyarakat yang terdapat di aliran 
sungai;(2) Penelitian terhadap peristilahan 
aktivitas masyarakat di aliran sungai dapat 
dilanjutkan dengan menggunakan berbagai 
teori dan pendekatan lain sesuai keahlian 
peneliti; (3) Penelitian ini diharapkan dapat 
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